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Abstract

The aims of this study are to analyze the effect of accounting information use toward business
performance and the role of enviromental uncertainty and task uncertainty as a moderating
variabel. The sample in this study is small businesses in Kebumen regency with 60 small businesses.
Small businesses have been running for a minimum of 5 years. This study use survey method to
collect the data. Moderated regression analysis (MRA) was used to test the hypothesis. The results
of the study conclude that information accounting use have a significant effect to business
performance. Furthermore, environmental uncertainty have no effect on the relationship between
accounting information and business performance. While the task uncertainty is have a significant
role as a moderating variable. Discussion of contingency theory related to small business will be
explained in this study.

Keywords: accounting information, business performance, perceived environmental
uncertainty, perceived task uncertainty.

PENDAHULUAN akuntansi merefeksikan bagaimana pengelolaan
keuangan perusahaan. Selain itu, berdasarkan
informasi akuntansi, investor atau kreditur
dapat menilai tingkat pengembalian dan
kelangsunang sebuah usaha. Bagi pihak
manajemen ketersediaan informasi sebagai

Persaingan bisnis yang semakin Kketat
menyebabkan setiap perusahaan harus menjaga
keunggulan kompetitif untuk menjaga kinerja
bisnisnya. Persaingan yang terjadi saat ini ini
tidak hanya melibatkan perusahaan besar, akan dasar pengambilan keputusan sangat

tetapi juga_ usal_wa kecil. Pertumbuhan jumlah dibutuhkan perusahaan (Boynton and Johnson,
usaha _keC'I dldu.kung d(?ngan kfamampuan 2006:44). Pihak manajemen membutuhkan
adaptasi teknol_ogl danhmformasm msmpu informasi akuntansi untuk perencanaan dan
mengancam posist perusahan-perusanan besar. pengendalian aktivitas perusahaan, atau yang

I—_Ial ini . n_1enyebab_kan_ ketidakpast_ian disebut dengan informasi akuntansi manajemen
lingkungan bisnis yang tinggi. Oleh karena itu, (Mulyadi, 2001)

setiap usaha harus merumuskan strategi bisnis

yang tepat berdasarkan informasi-informasi Menurut Megginson et al.,, (2000)
yang akurat, terutama untuk usaha Kkecil informasi  akuntansi sangat penting bagi
menengah. keberlanjutan usaha. Akan tetapi, dalam

konteks  usaha  kecil, Pinasti  (2007)

Informasi akuntansi banyak digunakan menyimpulkan bahwa usaha kecil jarang

sebagai alat ukur kinerja bisnis. Informasi
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menggunakan informasi  akutansi  dalam
menjalankan bisnisnya. Sebagian besar usaha
kecil beranggapan mencatat transaksi dan
membuat laporan adalah kegiatan yang
merepotkan. Berdasarkan penjelasan tersebut,
penting untuk dilakukan penelitaan mengenai
peran informasi akuntansi terhadap kinerja
bisnis usaha kecil. Selanjutnya, peneliti
memasukkan variabel environmental
uncertainty dan environemntal task sebagai
variabel pemoderasi.

TINJAUAN PUSTAKA
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

DAN

Kinerja Bisnis

Salah satu tujuan dari binsis adalah
memaksimalkan keuntungan bagi perusahan.
Definsi terkait kinerja binsis menurut berbeda-
beda menurut pada pakar. Menurut Mwita
(2003) kinerja bisnis merupakan perbandingan
antara input, process dengan output dan
outcome (nilai). Chjravarthy (1986)
berpendapat bahwa kinerja binsis merupakan
dampak atau hasil dari sebuah strategi bisnis.
Penelitian sebelumnye mengukur kinerja bisnis
dari beberpa indikator, diantaranya
pengembangan pasar, pertumbuhan penjualan,
pangsa pasar, Kkinerja keuangan, kepuasan
pelanggan, proses internal dan pembelajaran
serta pertumbuhan (Pelham dan Wilson, 1996;
Tsang et al, (1999). Neely (1999)
mengemukaan  dua  pendekatan  dalam
mengukur Kinerja bisnis, yaitu menggunakan
ukuran yang sudah ada atau menggunakan
ukuran kinerja yang relevan dengan konteks
perusahaan.

Informasi Akuntansi
Belkaoui (2000) mendifinisikan informasi

akuntansi sebagai informasi kuantitatif tentang
entitas ekonomi yang bermanfaat untuk
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pengambilan  keputusan ekonomi  dalam
menentukan pilihan-pilihan diantara alternatif-
alternatif tindakan. Definsi di atas menjelaskan
bahwa sumber informasi akuntansi adalah data-
data transaksi keuangan yang dijadikan dasar
pengambilan keputusan. Informasi akuntansi
dibedakan menjadi dua jenis yaitu informasi
akuntansi keuangan (IAK) dan informasi
akuntansi manajemen (IAM) (Durry, 2007).
IAK adalah informasi akuntansi yang berbentuk
laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak
extern seperti kreditur, investor, pemerintah,
dsb. Sedangkan IAM adalah informasi yang
berguna bagi internal manajemen dengan tujuan
untuk  pengambilan  keputusan, msianya
anggaran, laporan biaya. Laporan perencanaan,
dsb. Bebrapa penelian sebelumnya
menunjukkan bahwa pemanfaatan informasi
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan
(Al-Dmour et al., 2017; Esemeray, 2016;
Ahmad et al., 2016). Berdasarkan penjelasan di
atas, peneliti merumuskan hipotesis:

H: = informasi akuntansi berpengaruh
terhadap kinerja bisnis.

Environemntal Uncertainty(EU)

Organisasi  binis selalu menghadapi
lingkungan yang dinamis. Oleh karnea itu
dibutuhkan kemapuan adaptasi yang baik untuk
menghadapi ketidakpastian lingkungan.
Beberpa penelitian mendefinisikan
environmental uncertainty atau ketidakpastian
lingkungan sebagai ketidakmampuan seorang
manajer  dalam  mengambil  keputusan
dikarenakan informasi yang diduga tidak akurat
di masa depan (Deasy Dan Muindro, 2007).
Bagi suatu organisasi bisnis, sumber utama
ketidakpastian berasal dari lingkungan yang
meliputi  pesaing, konsumen, pemasok,
regulator, dan teknologi yang dibutuhkan (Kren
dan Kerr,1993; Wartono, 1998). Gul dan Chia

(1994) mengatakan ketika ketidakpastian
lingkungan tinggi, manajer membutuhkan
2



informasi dasar

keputusan.

sebagai pengambilan

H2 = EU mampu memoderasi hubungan
antara pemanfaatan informasi akuntansi dengan
Kinerja bisnis.

Task Uncertainty (TU)

Ketidakpastian tugas adalah
kesenjanganantara infromasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan tugas dengan informasi
yang dimiliki perusahaan (Kim et al, 1997).
David (2001) membagi ketidakpastian tugas
dalam dua dimensiyaitu: 1) dimensi task
variability yaitu sejumlah kasus yang luar biasa
atau tidakdiharapkan atau kejadian yang tidak
tertanggulangi, 2) dimensi task
analyzabilityyaitu pengetahuan atau
pemahaman yang kongkrit mengenai suatu
kegiatandan tingkat kompleksitas proses
pelaksanaan tugas. Menurut Fazli (2000) dalam
kondisi ketidakpastian tugas yang tinggi,
manajemen sulit untuk memprediksi tindakan
atau alternatif apa yang harus dilakukan, hal in
berdampak terhadap kierja bisnis perusahaan.

Hs = TU mampu memoderasi hubungan
antara pemanfaatan informasi akuntansi dengan
Kinerja bisnis.

Perceived
Environmental

Uncertainty
Penggunaan l
Infromasi Kinerja Bisnis
. >
Akuntansi T g

Perceived
Task
Uncertainty

Gambar 1. Model Konseptual
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian pengujian
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hipotesis (hypotheses testing) yaitu penelitian
yang menjelaskan fenomena dalam bentuk
hubungan antar variabel. Tipe hubungan antar
variabel dalam penelitian ini adalah hubungan
sebab akibat atau sering disebut dengan
hubungan kausalitas.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh usaha kecil di Kabupaten Kebumen.
Kriteria usaha menengah menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun2008 adalah memili
Aset sebesar 50jt-500jt dan omzet sebesar
300juta-3M. Jumlah usaha kecil yang menjadi
sampel pada penelitian ini sebanyak 60
perusahaan. Usaha kecil yang menjadi
responden dalam penelitian ini minimal telah
berjalan selama 5 tahun. Metode pengumpulan
data menggunakan kusioner tertututp (survey).

Pengukuran  variabel kinerja  bisnis
menggunakan pengeukuran Sin et al, (2005)
dengan item pernyataan sebanyak lima, dengan
skala 5 skala (1 = sangat tidak setuju, 5= sangat
setuju). Untuk variabel penggunaan informasi
akuntansi, instrument pengukuran diadaptasi
dari (Anthonydan Reece 1995) dengan 6 item
pernyataan tentang penggunaan informasi
akuntansi  operasi, informasi  akuntnansi
keuangan da informasi akuntansi manajemen.
Ketidakpastian tugas diukur dengan
instrumenyang dilakukan Hirst (1981) dan
Withey et al. (1983) dan dikembangkan
olenSaleke (1994). Terdapat delapan item
instrumen yang digunakan untuk
mengukurketidakpastian lingkungan dengan
lima poin skala likert. Sedangan pengukuran
variabel ketidakpastian tugas menggunakan
pengukurna ketidakpastian lingkungan
eksternal (Duncan, 1972) dengan jumah item
sebanyak Sembilan.

Pengujain hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan uji  Moderate  Reggresion
Analyses  (MRA).  Pengujian  hipotesis
menggunakan tingkat probabilitas
yangberpedoman pada tingkat kesalahan



analisis (o) sebesar 5%. Apabila nilai
probabilitas >0,05, maka hipotesis ditolak,
sedangkan bila nilai probabilitas < 0,05, maka
hipotesisdinyatakan diterima.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Karateristik Responden

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh penggunaan informasi akuntansi
terhadap kinerja bisnis dengan perspesi
ketidakpastian lingkungan dan ketidakpastian
tugas sebagai variabel pemoderasi. Sejumlah 60
kuesioner disebarkan dan kembali 60 kuesioner
(respon rate 100%). Berikut deskripsi umum
responden dalam penelitian ini:

Tabel 1.1 Deskrpisi Karakteristik

Responden
Keterangan Jumlah Persentase
Jenis Usaha
Jasa 5 8.33%
Manufaktur 40 66.67%
Dagang 15 25,00%
Umur Usaha
5s/d 10 25 41,67%
11s/d 15 27 45,00%
=15th 8 13.33%
Jumlah karyawan
10 s/d 30 35 58.33%
30s/d 50 15 25,00%
=50 10 16,67%

Sumber: data diolah.

Tabel 4.1 di atas menunjukkan mayoritas
usaha kecil yang diteliti bergerak di bidang
manufaktur (66,67%). Beberapa bergerak pada
usaha makanan dan pakaian. Sebagian besar
usaha sudah berjalan 11 s/d 15 tahun dan
memiliki jumlah karyawan 10 s/d 30 orang.
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Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji instrumen diketahui
seluruh item dinyatakan valid (r < 0,05) dan
reliabel (cronbach alpha> 0,7). Selanjutnya
data penelitian telah memenuhi uji asumsi
klasik. Pengujian ini dilakukan untuk
menghasilkan estimator linear yang tidak bias
yang terbaik (Best Linear Unbias Estimator/
BLUE).

Selanjutnya untuk menguji hipotesis
dilakukan  analsis moderate  regression
analyses. Moderated Regression Analysis

(MRA) atauuji interaksi merupakan aplikasi
khusus regresiberganda linear dimana dalam
persamaanregresinya ~ mengandung  unsur
interaksi (perkalian dua atau lebih variabel

independen).  Persamaan  regresi  untuk
pengujian hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Y=a+bXi+€ e H1)
Y=a+bXi+bXo+bX1X2+e........ Ho>)
Y=a+bX1+bXz+bX1Xz+3............. Hs)
Keterangan:

Y = Kkinerja bisnis

a = Konstanta

X1 = Penggunaan informasi akuntansi
X2 = Environmental Uncertainty

X3 = Task Uncertainty

e = error

Tabel. 1.2 Hasil Analisis Pengaruh Informasi
Akuntansi Terhadap Kinerja Bisnis

Model Koefisien t- Signifikasni | R2  Kesimpulan
Regresi  statistk

Kontanta 9,091 2.859 0.13 0458  Hipotesis 1

Informasi 0,801 5764 0,00 diterima

Aluntansi (X1)




a. Dependent Variabel : kinerja bisnis

Tabel. 1.3 Hasil Analisis Pengaruh
Environemental Uncertainty sebagai

Variabel Pemoderasi

Model Koefisien t- Signifikasni R2  Kesimpulan
Regresi  statistik

Kontanta 1.832 3.511 0.005 0. Hipotesis 2

Informasi Akuntansi (X) 0.425 2458 0,032 187  ditolak

Environemntal Uncertainty | 0,013 2.555 0.027

X2)

Informasi Akuntansi * 0,013 0,755 0.466

Environmental uncertainty

(XiXz)

a. Dependent Variabel : kinerja bisnis

Tabel. 1.4 Hasil Analisis Pengaruh Task

Uncertainty sebagai Variabel Pemoderasi

Model Koefisien : t- Signifikasni R2  Kesinipulan
Regresi  statistik

Kontanta 0,733 5,690 0,003 0,313 Hipotesis 3

Informasi Akuntansi (Xp) 0,207 3.902 0,045 diterima

Task Uncertainty (X3) 0.263 4667 0051

Informasi Akuntansi *Task 0,265 5473 0047

uncertainty (X1Xs)

a. Dependent Variabel : kinerja bisnis

Berdasarkan  hasil  pengujian  hipotesis
menggunakan analysis moderate regression
analyses diketahui:

1. Informasi akuntansi berpengaruh positif
terhadap kinerja bisnis usaha kecil .
Semakin tinggi penggunaan informasi
akuntansi oleh usaha kecil, maka

semakin tinggi pula Kinerja bisnisnya.

Oleh karena itu hipotesis 1 dinyatakan

diterima. Nilai Koefisien determinasi

(R?) sebesar 0,458 atau 45,8%. Hasil ini

menunjukkan

informasi  akuntansi
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berpengaruh terhadap Kkinerja bisnis
45,8%,

dipengaruhi oleh variabel lain diluar

sebesar sedangkan sisanya

model.
2. Hasil pengujian hipotesis ke 2 diketahui
environmental uncertainty tidak mampu

memoderasi hubungan antara

penggunaan informasi akuntansi

terhadap kinerja bisnis usaha kecil. Hal
ini menunjukkan hubungan penggunaan
infromasi akuntansi terhadap kinerja
bisnis tidak dipengaruhi oleh tinggi atau
rendahnya ketidakpastian lingkungan.
Oleh karena itu hipotesis ke 2 ditolak.

3. Hasil pengujian hipotesis ke 3 diketahui
task uncertainty mampu memoderasi
hubungan antara penggunaan informasi
akuntansi terhadap kinerja bisnis usaha
kecil. Hal ini menunjukkan hubungan
penggunaan infromasi akuntansi
terhadap kinerja bisnis dipengaruhi oleh
tinggi atau rendahnya ketidakpastian
tugas. Oleh karena itu hipotesis ke 3
dinyatakan diterima.

KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh penggunaan informasi akuntansi
terhadap kinerja binsis dengan ketidakpastian
lingkungan dan ketidakpastian tugas sebagai

variable  pemoderasi. Hasil ~ pengujian
menunjukkan semakin tinggi penggunaan
infromasi  akuntansi  berpengaruh  positif

terhadap Kkinerja bisnis. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Primasari & Isbandriyati (2011) dan
Murtini  (2015). Pemaanfaatan informasi
akuntansi oleh usaha kecil terbukti mampu
meningkatkan kinerja bisnis. Usaha kecil yang



melakukan  pencatatan dan  pembukuan
sederhana, memiliki informasi yang lebih
akurat mengenai kondisi keuangan usahanya.
Informasi ini dimanfaatkan untuk perhitungan
laba, perhitungan harga pokok dan rencana
penjualan.

Selanjutnya,  hipotesis kedua dalam
penelitian ini dinyatakan ditolak.
Environemntal uncertainty tidak memoderasi
informasi akuntansi terhadap kinerja bisnis.
Hasil ini tidak sesuai dengan peneltian Murtini
(2015). Penelitian ini menggambarkan bahwa
pada usaha kecil, pemanfaatan informasi
akutansi tidak tergantung oleh ketidakpastian
lingkunga. Usaha kecil sudah biasa menghadapi
ketidakpastian ~ lingkungan  yang  tinggi,
sehingga informasi akuntansi tidak mampu
mengendalikan  ketidakpastian  lingkungan,
terutama lingkungan eksternal.

Ketidakpastian tugas terbukti mampu
memoderasi hubungan antara penggunaan
informasi akuntansi terhadap kinerja bisnis
usaha kecil. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Sulaeman & Hasan (2017). Ketidakpastian
tugas terjadi apabila tidak tersedianya informasi
yang diperlukan untuk menjalankan tugasnya
sehinggaakan terjadi  penurunan  Kinerja.
Informasi yang spesifik tentang operasional dan
keputusan  taktis ~mampu  meningkatkan
penggunaan informasi akuntansi. Pengambilan
keputusan manajerial yang terkait dengan harga
produksi ~ dan  operasional perusahaan
membutuhkan informasi yang akurat.

Keterbatasan  penelitian  ini  adalah,
penelitian ini dilakukan di usaha kecil yang
ketersediaan infromasi akuntansinya terbatas
sehingga terbuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk meneliti faktor lain yang
berpengaruh terhadap penggunaan infromasi
akuntansi, misalkan oreintasi kewirausahaan.
Selain itu pene;itian ini dilakukna dengan
pendekatan  survey. Untuk  penelitian
selanjutnya bisa dipertimbangkan penelitian
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dengan pendekatan kombinasi (mix method)

untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih

komperhensif.
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